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ABSTRAK 

 

 

PEMBERDAYAAN PETAMBAK UDANG VANAME 

(Litopenaeus vannamei) MENJADI KELOMPOK USAHA MANDIRI DAN 

BERKELANJUTAN DI DESA PURWOREJO KECAMATAN PASIR 

SAKTI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

 

NIRNA TIANIS 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan petambak 

udang vaname (litopenaeus vannamei) menjadi kelompok usaha yang mandiri dan 

berkelanjutan di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur. Metode yang digunakan kualitatif, data diambil dengan cara indepth 

interview, observasi, dan analisis dokumen laporan. Data dianalisis dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pemberdayaan. Hasil penelitian 

menunjukkan, proses pemberdayaan dilakukan dengan pendekatan pemungkinan 

terhadap: (1) Perubahan struktural yaitu beralihnya sistem tambak dari tradisional 

menjadi semi intesif dan intensif didukung dengan penguasaan teknologi dan 

kemampuan membina kelompok baru. (2) Perubahan kultural yaitu bergantinya 

jenis produk tambak dari udang windu menjadi udang vaname menghasilkan 

peningkatan panen setiap tahunnya. Pendekatan penguatan telah berhasil 

menciptakan lapangan kerja baru serta bertambahnya jumlah kelompok tani 

tambak, sehingga terindikasi mandiri dan berkelanjutan. Penelitian ini 

merekomendasikan strategi pemberdayaan pemungkinan dan penguatan dapat 

direplikasi pada kelompok pembudidaya ikan di wilayah lain 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; Kelompok tani tambak; Desa 

PurworejoLampung Timur; budidaya udang vaname; 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EMPOWERMENT PACIFIC WHITE SHRIMP (Litopenaeus vannamei) 

FARMERS BEING AN INDEPENDENT AND SUSTAINABLE BUSINESS 

GROUP AT PURWOREJO VILLAGE PASIR SAKTI SUB-DISTRICT 

LAMPUNG TIMUR DISTRICT 

 

 

 

By 

 

 

NIRNA TIANIS 

 

 

 

This study aims to describe the empowerment of vaname shrimp (litopenaeus 

vannamei) farmers into an independent and sustainable business group in 

Purworejo Village, Pasir Sakti District, East Lampung Regency. The method used 

is qualitative, data is taken by means of in-depth interviews, observation, and 

analysis of report documents. The data were analyzed by comparing the 

conditions before and before empowerment. The results show that the 

empowerment process is carried out with an approach that allows for: (1) 

Structural changes, namely the shift from the traditional semi-intensive and 

intensive pond system to being supported by mastery of technology and the ability 

to foster new groups. (2) Cultural changes, namely changes in the type of pond 

product from tiger prawns to vaname shrimp, resulting in an increase in harvest 

every year. The approach has succeeded in creating new jobs and increasing the 

number of aquaculture farmer groups, so that it is indicated to be independent and 

sustainable. This study recommends that empowerment and empowerment 

strategies can be replicated in fish cultivators in other areas. 

 

Keywords: Community Empowerment; Pond farmer groups; Purworejo Village, 

East Lampung; vaname shrimp cultivation; 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1.   LatarBelakang 

Kebergantungan masyarakat pesisir pantai terhadap potensi alam sangatlah 

tinggi, pengelolaan potensi alam yang bijaksana dan optimal sangat membutuhkan 

peningkatan pengetahuan dan keahlian, sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian dan taraf hidup masyarakat di pesisir pantai menjadi lebih baik. 

Menurut Syam (2005), salah satu potensi pembangunan wilayah laut dan pesisir 

yang besar dan beragam yaitu sumber daya yang dapat diperbaharui, seperti ikan, 

udang moluska, kerang mutiara, kepiting, rumputlaut, hutan mangrove, 

hewankerang, lamun, dan biota lautlainnya. 

Wilayah pesisir Indonesia memiliki potensi ekonomi yang strategis. 

Potensi ekonomi ini terlihat dari berbagai bentuk pemanfaatan sumber daya 

seperti untuk usaha budidaya dan penangkapan ikan, pertanian, perindustrian, 

pemukiman, pelabuhan, pariwisata, dan pertambangan. Hal ini menggambarkan 

bahwa peranan sumber daya tersebut sangat besar dalam menunjang 

perekonomian nasional (Prabanugraha, 2013). Pengembangan usaha budidaya 

tambak merupakan salah satu cara dalam pengelolaan potensi wilayah pesisir 

yang tentunya akan memberikan manfaat bagi masyarakat yang berada di sekitar 

area tambak tersebut. Tambak merupakan suatu perairan buatan atau kolam yang 

berada di tepi lautyang dimanfaatkan sebagai wadah budidaya perairan,tambak 

biasanya menggunakan air payau atau air laut. Usaha tambak merupakan usaha 

perikanan dalam wilayah tertentu yang dikelola secara intensif sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Kabupaten Lampung Timur yang terletak di Pesisir pantai memiliki 

potensi perikanan budidaya air payau cukup besar. Berdasarkan data Statistik 

Perikanan Budidaya tahun 2018, Kabupaten Lampung Timur memiliki potensi 

tambak seluas 8.271 hektar, dengan luas tambak yang telah tercetak seluas 5.865 
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hektar. Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur 

memiliki potensi lahan tambak terluas denganluas 1.578 hektar dan sebagian 

penduduknya telah dibina dan bekerja sebagai petani tambak udang.  

Budidaya tambak udang merupakan suatu kegiatan membesarkan udang 

dalam suatu kolam, dan untuk memperoleh hasil yang optimal perlu persiapan 

kondisi lingkungan yang sesuai bagi udang yang dipelihara. Upaya memanfaatkan 

budidaya udang secara optimal dan berkelanjutan merupakan tuntutan untuk 

kemakmuran masyarakat di pesisirpantai, terutama untuk meningkatkan 

kesejahteraan pembudidaya udang, memperluas lapangan kerja, kesempatanusaha, 

serta peningkatan ekspor untuk menghasilkan devisa negara. 

Pasang surut budidayaudang telah dialami petani tambak yang ada di 

Kabupaten Lampung Timur. Pada tahun 2007 petanitambak di Desa Purworejo 

Kabupaten Lampung Timur memilih udang jenis windu (Penaeus Monodon) 

sebagai produk tambak mereka, namun pada tahun 2010 udang windu yang 

dihasilkan mulai mengalami penurunan jumlah produktivitas menjadi 120 kg/ha 

dari 200 kg/ha atauturun 40%. Penurunan jumlah produksi udang windu 

diakibatkan menurunnya kualitas lingkungan dan benur udang windu yang rentan 

terhadap infeksi penyakit (Anshori, 2015).  

Masalah yang dihadapi para petambak menjadi perhatian dari berbagai 

pihak. Pada tahun 2014 Desa Purworejo Kabupaten Lampung Timur dipilih 

sebagai Desa yang mendapatkan pembinaan mengenai budidaya Udang vaname 

atau Udang Putih (Litopenaeusvannamei) sebagai salah satu cara untuk dapat 

meningkatkan kembali produktivitas tambak udang di Desa Purworejo. Udang 

vaname merupakan varietas udang yang memiliki banyak keunggulan, terutama 

daya tahan terhadap penyakit dan perubahan lingkungan, serta produktivitas yang 

lebihcepat. Awal pembinaan budidaya Udang annameidi Desa Purworejo diikuti 

dua kelompok tani tambak udang atau kelompok pembudidaya ikan 

(POKDAKAN)jenis udang, yaitu Kelompok Tani Sido Makmur dan Kelompok 

Tani Mina Sakti Mandiri.  
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Program pembinaan didampingi langsung oleh para ahlidari Universitas 

Lampung daritahun 2014 sampai dengan tahun 2015. Kegiatan pembinaan ini 

didukung oleh Program Demfarm Udang vaname dari Kementrian Kelautan dan 

Perikanan yang merupakan program kegiatan Tugas Perbantuan (TP) dari 

Kementerian Kelautan dan PerikananmelaluiDinasKelautan dan Perikanan 

Kabupaten Lampung Timur,Program Hi-Linkdari DIKTI, serta kontribusi 

swadaya masyarakat dan swasta. Kolaborasi program daripemerintah, akademisi, 

swasta dan masyarakat dilaksanakan secara berdampingan yang bertujuan untuk 

menunjang keberhasilan proses pembudidayaan dan menjadikan Desa Purworejo 

sebagai desa percontohan budidaya udang aname.  

Budidaya udang vanamedi Desa Purworejo beberapa tahun ini semakin 

berkembang dan menjadi usaha yang sangat menjanjikan. Budidaya udang 

vaname menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat desa dengan menciptakan 

berbagai peluang usaha lain, sebagai pendukung proses produksi tambak udang 

dengan melibatkan warga sekitar. Perubahan jenis udang yang dibudidayakan dari 

sebelumnya udang windu menjadi udang vaname, mampu 

membangkitkansemangat para petani dan meningkatkan hasil produksi 

mereka.Berdasarkan data Badan Pusat Stastik (BPS) Kabupaten Lampung Timur 

tahun 2020 bahwajumlah produksi hasil tambak udang meningkat dari 6.504,1 ton 

di tahun 2015 menjadi 19.057,05 ton di tahun 2018, namun di tahun 2019 hasil 

produksi udang mengalami penurunan menjadi 10.696,89 ton. Melihatpenurunan 

produksi tersebut maka diperlukan evaluasi terkaitfasilitasi pemerintah daerah 

yaitu pengembangan kegiatan penyuluhan perikanan sertaproses pemberdayaan 

petani tambak udang yangtelah dilakukan. 

Berdasarkan proses pemberdayaanyang telah dilakukan terhadap petani 

tambak melalui pembinaan budidaya udang vaname, dapat diketahui bahwa: (1) 

Keberhasilan budidaya tambak udang di Desa Purworejo tidak lepas dari 

pendekatan pemberdayaan pada kelompok tani tambak udangyang dilakukan 

melalui pembinaan serta dukungan berbagai pihak. (2) Melalui pembinaan 

kelompoktani di DesaPurworejo, usaha tambak udang yang dikelola dapat 

kembali bangkit setelah sempat mengalami kegagalan, serta menciptakan peluang 

usaha lain pendukung proses produksi tambak udang. 
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1.2.   RumusanMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pemberdayaan yang dilakukan dalam pembinaan dua 

kelompok tani tambak udang vanamedi Desa Purworejo, sehingga usaha 

budidaya udang vaname dapat dinyatakan mandiri dan 

mampuberkelanjutan? 

2. Bagaimana pencapaian tujuan pemberdayaan dilihat dari penerapan dua 

proses pendekatan pemberdayaan yaitu pemungkinan dan penguatan? 

3. Apa saja kelemahan pemberdayaan masyarakat tambak udang vanamedi 

Desa Purworejo? 

1.3.   TujuanPenelitian 

Sesuai dengan masalah-masalah yang telah disebutkan, maka secara umum 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan gambaran tentang perubahan petambak udangVaname, yaitu 

tingkat kemandirian usaha dan keberlanjutan pembinaan usaha tambak 

udang. 

2. Menjelaskanproses pencapaian tujuan pemberdayaan dari pendekatan 

pemberdayaan pemungkinan dan penguatan. 

3. Menjelaskan kelemahan pemberdayaan masyarakat tambak udang 

Vanamedi Desa Purworejo? 

1.4.   Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan secara ilmiah dan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi perkembangan ilmu budidaya perikanan di wilayah pesisir pantai, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap: 

a. Pengembangan model intervensi terhadap komunitas tambak. 

b. Pengembangan paradigma penyuluhan yang memberdayakan tambak. 

c. Pengembangan konsep perilaku petambak dan kemandirian petambak. 

d. Peningkatan kemajuan usaha dan keberlanjutan usaha budidaya udang. 
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2. Bagi pembangunan budidaya udang vaname, diharapkan penelitian ini 

dapat dimanfaat sebagai bahan pertimbangan dalammenyusun kebijakan 

dan kelanjutan program pemberdayaan petani tambak udang vaname. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1.    DefinisiKonsep 

2.1.1.   Pendamping Program Pemberdayaan 

Sebagaimana dijelaskan pada PeraturanPemerintahNomor 43 Tahun 2014 

tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, teknis pendampingan desa dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah 

Kabupaten/Kota dan dapat dibantu oleh tenaga pendamping profesional, kader 

pemberdayaan masyarakat desa, dan/atau pihak ketiga. Agar masyarakat benar-

benar memiliki kemampuan untuk berkompetitif dengan masyarakat lainnya, 

pekerja sosial memiliki beberapa peran dalam melakukan pendampingan, yaitu 

pendamping sebagai “broker, mediator, pembela, dan pendamping” (Suharto, 

2006). 

Tujuan pendampingan desa dalam Peraturan Menteri DesaNomor 3 tahun 

2015 tentang Pendampingan Desa, meliputi: (a). Meningkatkan kapasitas, 

efektivitas dan akuntabilitas pemerintahan desa dan pembangunan desa; (b). 

Meningkatkan prakarsa, kesadaran dan partisipasi masyarakat desa dalam 

pembangunan desa yang partisipatif; (c). Meningkatkan sinergi program 

pembangunan desa antar sektor; dan (d). Mengoptimalkan aset lokal desa secara 

emansipatoris. 

 

2.1.2.   KelompokTani 

Kelompok tani pada hakikatnya adalah untuk menggerakkan sumber daya 

manusia petani. Pembinaan kelompok tani berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilanpetani (Thomas, 2008). Menurut Nainggolan 

(2014), kelompok tani merupakan kumpulan petani yang terikatsecara non formal 

dan dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, sumberdaya), keakraban, keserasian, serta mempunyai pimpinan 
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untuk mencapai tujuan yangsama (Kuswanti,2017). Kelompok tani akan 

membantu petani yang tergabung dalam keanggotaan untuk memfasilitasi segala 

kebutuhan mulai dari pembelian sarana produksi sampai penanganan pasca panen 

dan pemasarannya (Hariadi, 2011). Kelompoktani juga menjadi titik penting 

untuk menjalankan dan menerjemahkan konsep hak petani kedalam kebijakan, 

strategi, dan program yang layak dalam satu kesatuan utuh dan pengembangan 

kedalam langkah operasional (Djiwandi, 1994). 

Kelompok tani tambak udang merupakan kelompok pembudidaya 

perikanan jenis udang,menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Republik Indonesia No.14 Tahun 2012 tentang pedoman umum penumbuhan dan 

pengembangan kelembagaan pelaku utama perikanan, dijelaskan bahwa 

Kelompok Pembudidaya Ikan atau disebut POKDAKAN adalah kumpulan 

pembudidayaan ikan yang terorganisir yang dibentuk oleh pembudidaya ikan.  

2.1.3.   PetaniTambak 

Menurut Qamaruddin (2018), Petani tambak adalah petani ikan/udang 

dimana orang tersebut memperoleh mata pencaharian pokok dengan melakukan 

kegiatan di bidang budidaya ikan di tambak yang dibedakan atas : 

1. Pemilik tambak adalah mereka yang menguasai sejumlah tertentu tambak 

yang dikerjakan oleh orang lain dengan sistem bagi hasil. 

2. Pemilik yang juga sebagai penggaraptambak adalah mereka yang tergolong 

sebagai petani penggarap dimana mereka memiliki sejumlah tambak yang 

dikerjakan sendiri, dan di samping itu mengerjakan tambak orang lain dengan 

sistem bagi hasil. 

3. Penggarap tambak adalah petani yang menggarap tambak orang lain, tidak 

memiliki tambak sendiri, dan memperoleh pendapatan dari hasil tambak yang 

mereka kerjakan setelah dikeluarkan biaya-biaya dalam satu musim panen. 

4. Sawi/buruh tambak adalah mereka yang samasekali tidak memiliki tambak, 

mereka semata-mata bekerja untuk menerima upah. 

Petani tambak udang merupakan pembudidaya ikan jenis udang, 

berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

No.14 Tahun 2012 tentang pedoman umum penumbuhan dan pengembangan 
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kelembagaan pelaku utama perikanan, dijelaskan bahwa pembudidaya ikan adalah 

orang yang mata pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan. 

2.1.4.   Tambak 

Definisi tambak atau kolam menurut Biggs et al. (2005) adalah badan air 

yang berukuran 1m² hingga 2 hektar yang bersifat permanen ataumusiman yang 

terbentuk secara alami atau buatan manusia. Rodriguez (2007) menambahkan 

bahwa tambak atau kolam cenderung berada pada lahan atau lapisan tanah yang 

terdapat di daratan dengan air tawar, sedangkan tambak untuk air payauatau air 

asin. Jenis-jenistambak yang ada di Indonesia meliputi. Yaitu tambak intensif, 

tambak semi intensif, tambak tradisional dan tambak organik. Perbedaan dari 

ketiga jenis tambak tersebut terdapat pada teknik pengelolaan mulai dari padat 

penebaran, pola pemberian pakan, serta sistem pengelolaan air dan lingkungan 

(Widigdo, 2000). 

2.1.5.   Udang Vaname 

Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, 

dan/atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang 

terkontrol (UU No. 31 / 2004). Sebagian besar pembudidaya udang merupakan 

usaha berskala kecil yang masih menerapkan sistem tradisional. Permasalahan 

yang sering kali ditemui oleh pembudidaya udang dengan sistem budidaya 

tradisional adalah ukuran udang hasil panen tidak seragam. Masalah tersebut 

diakibatkan karena pemanfaatan pakan di tambak yang tidak merata, tingginya 

kematian udang selama masa pemeliharaan akibat terinfeksi penyakit, 

sertakualitas air yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan survival rate 

(kelangsungan hidup) udang saat panen rendah, (Arsad, et al. 2017). 

Menurut Kordi (2012), udang vaname berasal dari perairan Amerika dan 

Hawai dan sukses dikembang biakkan di berbagai negara di Asia. Udang vaname 

merupakan salah satu spesies unggul dan mulai dikulturkan di tambak-tambak 

Indonesia sejaktahun 2002. Udang vaname merupakan salah satu dari sepuluh 

komoditas utama produksi perikanan budidaya terbesar di Indonesia selain udang 
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windu, rumput laut, nila, patin, lele, mas, gurami, kakap, kerapu, dan bandeng 

(KKP 2015). 

Morfologi udang vaname atau udang putih serupa seperti udang pada 

umumnya. Kordi (2007) menjelaskan, bagian kepala udang menyatu dengan 

bagian dada (cephalothorax) yang terdiridari 13 ruas (5 ruas di kepala dan 8 ruas 

di dada). Bagian badan dan abdomen terdiridari 6 ruassertasepasanganggota badan 

atau kaki renang. Bagian kepala udang dilindungi oleh cangkang yang meruncing, 

disebut cucuk kepala atau rostrum. 

Siklus hidup udang vaname adalah: 

Telur NaupliPost Larva Juvenile  Dewasa Telur. 

Udang vannamei memiliki karakteristik yang unggul sehingga udang ini sangat 

diminati untuk dibudidayakan, keunggulan udang vaname antara lain: 

1. Kemampuan adaptasi yang tinggi, udang vaname mampu beradaptasi terhadap 

suhu dan salinitas 

2. Laju pertumbuhan yang cepat pada bulan I dan II 

3. Kelangsungan hidup yang tinggi 

Memiliki pangsa pasar yang fleksibel, udang jenis ini memiliki pasar mulai 

ukuran kecil hingga besar. 

2.2.   Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah proses dan tujuan, sebagai proses pemberdayaan 

adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau pemberdayaan 

kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan. Pemberdayaan dalam Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia No.14 Tahun 2012 tentang pedoman umum 

penumbuhan dan pengembangan kelembagaan pelaku utama perikanan, dijelaskan 

bahwa pemberdayaanadalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah 

daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk penumbuhan 

iklim dan pengembangan usaha terhadap sektor kelautan dan perikanan sehingga 

mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri bagi 
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kesejahteraannya sendiri, serta dapat berpartisipasi secara aktif dalam keseluruhan 

proses pembangunan. 

Tujuan pemberdayaan menununjukan pada keadaan atau hasil yang ingin 

dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik ekonomi, maupun sosial seperti 

memiliki kepercayaan diri mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 

matapencarian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya (Hermanto, 2007). 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberikan daya 

(empowerment) ataupenguatan (strengthening) kepadamasyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat juga diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan 

masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan 

sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif barudalam 

pembangunan masyarakat (Mardikanto, 2014). 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berbasis kondisi masyarakat nelayan tentunya dapat memberikan 

peranan kepada setiap individu masyarakat nelayan bukan hanya sebagai obyek, 

tetapi sebagai pelaku (aktor) yang menentukan hidup mereka (Mubyarto,1996). 

2.2.1.   Konsep Pemberdayaan 

Menurut Anwas (2014), pemberdayaan dalam pelaksanaanya 

memilikimakna: dorongan atau motivasi, dan bimbingan atau pendampingan 

dalam meningkatkan kemampuan individual atau masyarakat untuk mampu 

mandiri. Hal tersebut merupakan tahapan dari proses pemberdayaan dalam 

mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru yang lebih 

baik untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya. 

Program pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu usaha 

peningkatan kapasitas masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup. 

MenurutAdisasmita (2006), Pemberdayaan masyarakat adalah upaya pemanfaatan 

dan pengelolaan sumber daya masyarakat pedesaan yang lebih efektif dan efesien, 

seperti:  
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1.  Aspek masukan atau input 

Seperti Sumber Daya Manusia (SDM), dana, peralatan atau sarana, data, 

rencana, teknologi. 

2.  Aspek proses 

Seperti pelaksanaan, monitoring atau pengawasan. 

3. Aspek keluaran atau output 

Seperti pencapaian sasaran, efektivitas dan efisiensi 

2.2.2.   Prinsip – prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Terdapatempat prinsip yang sering digunakan untuk suksesnya program 

pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau 

kemandirian, dan berkelanjutan, (Najiati.et al,2005). Penjelasan keempat prinsip 

tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Prinsip Kesetaraan 

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan masyarakat 

adalah adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara masyarakat 

dengan lembaga yang melakukan program-program pemberdayaan 

masyarakat, baiklaki-laki maupun perempuan. Dinamika yang dibangun 

adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme 

berbagaipengetahuan, pengalaman, serta keahlian satu sama lain. Masing-

masing saling mengakui kelebihan dan kekurangan, sehinggaterjadi proses 

salingbelajar. 

2. Partisipasi 

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian masyarakat 

adalah program yang sifatnya partisipastif, direncanakan, dilaksanakan, 

diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun, untuk sampai pada tingkat 

tersebut perlu waktu dan proses pendampingan yang melibatkan pendamping 

yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat. 

3. Keswadayaan atau kemandirian 

Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan mengedepankan kemampuan 

masyarakat dari pada bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang 

miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan (the have not), melainkan 

sebagai subjek yang memiliki kemampuan sedikit (the have not), melainkan 
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sebagai subjek yang memiliki kemampuan sedikit (the have little). Mereka 

memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang mendalam tentang 

kendala-kendala usahanya, mengetahui kondisi lingkungannya, memiliki 

tenagakerja dan kemauan, serta memiliki norma-norma bermasyarakat yang 

sudah lama dipatuhi. Semua itu harus digali dan dijadikan modal dasar bagi 

proses pemberdayaan. Bantuan dari orang lain yang bersifat materil harus 

dipandang sebagai penunjang, sehingga pemberian bantuan tidak justru 

melemahkan tingkat keswadayaannya. Prinsip “mulailah dari apa yang mereka 

punya”, menjadi panduan untuk mengembangkan keberdayaan masyarakat. 

Sementara bantuan teknis harus secara terencana mengarah pada peningkatan 

kapasitas, sehingga pada akhirnya pengelolaannya dapat dialihkan kepada 

masyarakat sendiri yang telah mampu mengorganisir diri untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

4. Berkelanjutan 

Program pemberdayaan perlu dirancang untuk berkelanjutan, sekalipun pada 

awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi 

secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan makin berkurang, bahkan 

akhirnya dihapus, karena masyarakat sudah mampu mengelola kegiatannya 

sendiri. 

2.2.3.   Tujuan Pemberdayaan 

Menurut Mardikanto (2014), terdapat enam tujuan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu: 

1. Perbaikan kelembagaan (better institution).  

 Perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki 

kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraanusaha.  

2. Perbaikan usaha (better business).  

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksesibisnislitas, 

kegiatan dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisnis 

yang dilakukan. 

3. Perbaikan pendapatan (better income).  
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 Terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat 

memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga 

dan masyarakatnya. 

4. Perbaikan lingkungan (better environment).  

 Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan 

sosial), karena kerusakan lingkungan sering kali disebabkan oleh 

kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.  

5. Perbaikan kehidupan (better living).  

 Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, diharapkan 

dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.  

6. Perbaikan masyarakat (better community).  

 Kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh lingkungan (fisik dan 

sosial) yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat 

yang lebih baik pula. 

Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 

menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak 

dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. (Sulistiyani, 2004). Dari 

hasil penelitian Mursalim,et al. (2016), pemberdayaan masyarakat Desa 

Parungserab dalam promosi potensi desa dapat dilakukan dengan menumbuh 

kembangkan partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat. Namun yang terjadi saat 

ini pengembangan promosi potensi desa belum berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Pendampingan dan pelatihan mengenai cara atau teknik promosi 

potensi desa dibutuhkan oleh masyarakat guna meningkatkan pengetahuan 

mereka, sedangkan dari hasil penelitian Dewi (2018), model pengelolaan wilayah 

pesisir berbasis masyarakat (community-based development) merupakan model 

yang ideal dan tepatuntuk diterapkan dalam rangka mewujudkan kemandirian 

masyarakat pesisir. 

2.2.4.   Strategi Pemberdayaan 

Menurut Mardikanto dan Soebianto (2013), strategi ialah suatu proses 

sekaligus produk yang penting dan berkaitan dengan pelaksanaan dan 

pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan demi terciptanya suatu tujuan. 
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Dengan kata lain penekanan pada strategi didasarkan pada proses itusendiri yang 

berkaitan dengan pelaksanaanya demi suatu tujuan. 

Pada dasarnya strategi pemberdayaan adalah cara dalam melaksanakan 

proses pemberdayaan, strategi-strategi menurut Edy Suharto, Mardikanto, dan 

Pambudy memiliki tujuan akhir adanya kemandirian. Pelaksanaan proses dan 

pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai melalui penerapan pendekatan 

pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 5P yaitu pemungkinan, penguatan, 

perlindungan, penyokong, dan pemeliharaan (Suharto, 2010):  

1. Pemungkinan, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu 

membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang 

menghambat.  

2. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang memiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan 

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan segenap 

kemampuan dan kepecayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian 

mereka. 

3. Perlindungan, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah 

agar tidak terlindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan 

yang tidak seimbang antara kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya 

eksploitas kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus 

diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang 

tidak menguntungkan rakyat kecil. 

4. Penyokongan atau pendukungan, memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan peran dan tugas-tugas kehidupanya. 

Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh 

kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 

Terpenuhinya kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan dasar (sandang, pangan, 

papan)diri dan keluargadengan bekerja, maka dapat memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat lain  

5. Pemeliharaan, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap menjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 
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masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 

keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan 

berusaha.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti sepakat dengan pendapat 

Edi Suharto bahwa strategi pemberdayaan dapat dilakukan dengan 5P yaitu 

pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokong, dan pemelihara. 

Pemungkinan dengan menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang secara optimal, penguatan berupa pengetahuan dan 

kemampuan serta kepercayaan diri, perlindungan tehadap kelompok lemah, 

penyokongan dengan memberi dukungan dan bimbingan, serta pemeliharaan agar 

suasana kondusif saat terlaksananya kegiatan pemberdayaan. 

Subejo dan Narimo (2004), mengartikan proses pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam 

merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki 

melalui collective action dan networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki 

kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial”.  

Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, 

yaitu: (1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (enabling); (2) Memperkuat potensi atau daya yang 

dimiliki masyarakat (empowering); (3) Memberdayakan mengandung pula arti 

melindungi. 

Pendekatan pemberdayaan digunakan karena diyakini sumber masalah 

kemiskinan dan keterbelakangan adalah ketidakberdayaan (Soetomo, 2011). 

Dalam pendekatan pemberdayaan, masyarakat sampai pada tingkat komunitas 

terbawah akan diberipeluang dan kewenangan dalam pengelolaan pembangunan, 

termasuk dalam proses pengambilan keputusan sejak identifikasi masalah dan 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan dalam menikmati hasil 

pembangunan (Soetomo, 2011). 
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Tabel 1. Model Pendekatan Pemberdayaan 

No Model Pendekatan Pemberdayaan Literatur Persamaan 

1 Pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya pemanfaatan 

danpengelolaan sumber daya 

masyarakat pedesaan yang lebih 

efektif dan efesien, seperti: Aspek 

masukan atau input, Aspek 

proses,Aspek keluaran atau output. 

Adisasmita 

(2006) 

Menekankan pada keterlibatan 

pendamping secara penuh 

dalam peningkatan kualitas dan 

proses keseluruhan. 

2 Penerapan pendekatan 

pemberdayaan yang dapat 

disingkat menjadi 5P yaitu: 

pemungkinan, penguatan, 

perlindungan, penyokong, dan 

pemeliharaan. 

Suharto 

(2010) 

Menciptakan suasana yang 

memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang secara 

optimal 

3 Memfasilitasi masyarakat lokal 

dalam merencanakan, memutuskan 

dan mengelola sumber daya lokal 

yang dimiliki melalui collective 

proccessaction dan networking 

sehingga pada akhirnya mereka 

memiliki kemampuan dan 

kemandirian secara ekonomi, 

ekologi dan sosial. 

 

Subejo dan 

Narimo 

(2004) 

Peningkatan tingkat 

kemandirian masyarakat baik 

secara berpikir, bertindak dan 

mengendalikan apa yang 

masyarakat lakukan 

4 Penerapan strategi pemberdayaan 

masyarakat berbasis budidaya air 

tawar dilakukan dan faktor 

penghambat pemberdayaan 

masyarakat. 

Hidayati, 

A.H.et all. 

(2021) 

 

Dalam pelaksanaan strategi 

Pemberdayaan Masyarakat 

ditemukan beberapa kendala 

yang menjadi faktor 

penghambat dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

 

2.2.5.   Peran Pembinaan Dalam Memberdayakan Petani Tambak 

Istilah pembinaan telah dikenal secara luas dan diterima oleh mereka yang 

bekerja di dalam organisasi pemberi jasa pembinaan, tetapi tidak demikian halnya 

bagi masyarakat luas. Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), istilah 
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pembinaan dalam bahasa Belanda digunakan kata voorlichting yang berarti 

memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan jalannya. 

Van den Ban dan Hawkins (1999), mengemukakan peranan utama 

pembinaan di banyak negara pada masa lalu dipandang sebagai alih teknologi dari 

peneliti ke Petani, namun sekarang peranan pembinaan lebih dipandang sebagai 

proses membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara 

menambah pilihan bagi mereka, dan dengan cara menolong mereka 

mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing pilihan itu. 

Syahyuti et al. (1999), menyebutkan tujuan yang ingin dicapai pembinaan 

pertanian adalah mengembangkan kemampuan petani secara bertahap agar 

memiliki tingkat pengetahuan yang semakin meningkat, perbendaharaan 

informasi yang memadai dan kemampuan mengaplikasikan teknologi yang 

dibutuhkan sehingga akhirnya mampu memecahkan masalah serta mengambil 

keputusan yang terbaikuntukusahataninya. Jadi, pembinaan pertanian bukan 

sekedar menyampaikan informasi kepada petani lalu berhenti, tetapi berlanjut 

sampai pada dampaknya yang ada efek perbaikan langsung yang menguntungkan. 

Secararinci, Samsudin (1994) membagi peranan pembinaan pertanian 

menjadi: (1) menyebarkan ilmu dan teknologi pertanian, (2) membantu petani 

dalam berbagai kegiatan usaha tani, (3) membantu dalam rangka usaha 

meningkatkan pendapatan petani, (4) membantu petani untuk menambah 

kesejahteraan keluarganya, (5) mengusahakan suatu perangsang agar petani lebih 

aktif, (6) menjaga dan mengusahakan iklim sosial yang harmonis, agar petani 

dapat dengan aman  menjalankan  kegiatan  usahataninya, (7) mengumpulkan 

masalah-masalah dalam masyarakat tani untuk bahan penyusunan program 

pembinaan pertanian. 

2.2.6.   Indikator Keberhasilan Usaha Yang Mandiri 

Dalam implementasi pemberdayaan masyarakat terdapat lima indikator 

keberhasilan (Sumodiningrat, 1999), yaitu: (1) berkurangnya jumlah penduduk 

miskin; (2) berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh 

penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia; (3) 

meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin di lingkungannya; (4) meningkatnya kemandirian kelompok yang 
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ditandai dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, 

makin kuatnya permodalan kelompok, makinrapinya sistem administrasi 

kelompok sertamakin luasnya interaksi kelompok lain di dalammasyarakat; (5) 

meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai 

oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan 

pokok dan kebutuhan sosial dasar. 

2.2.7.   Karakteristik Individu Petambak 

Konteks individu menjadi pembahasan yang menarik dalam berbagai riset 

tentang SDM, dengan karakteristik yang bersifat multiple, terkait dengan interaksi 

sosial yang didasarkan pada aspek-aspek kondisi genetik dan lingkungan prenatal 

(seperti karakteristik biologis, neurologis, dan fisiologis), (Salkind,1989). 

Menurut Rakhmat (2001), faktor internal individu merupakan ciri-ciri yang 

dimiliki seseorang yang berhubungan dengan semua aspek kehidupan dengan 

lingkungannya. Karakteristik tersebut terbentuk oleh faktor-faktor biologis dan 

sosiopsikologis. Faktor individu dalam konteks wirausaha adalah seseorang yang 

menjalankan suatu usaha, dimana menurut Bird (1996) faktor-faktor individu 

tersebut yaitu: (1) Karakteristik biologis yang meliputi: umur, jenis kelamin dan 

pendidikan (2) Latar belakang wirausaha yaitu: pengalaman usaha, alasan 

berusaha, pekerjaan orang tua dan keluarga dan (3) motivasi. 

 Kegiatan budidaya tambak dijalankan oleh individu yang sebagian besar 

merupakan pemilik usaha tambak itu sendiri. Selain sebagai pemilik usaha, 

petambak merupakan individu multi fungsi dimana petambak harus dapat 

berperan sebagai tenaga produksi, pengelola keuangan dan sebagaitenaga 

pemasaran hasil tambaknya. Agussabti (2002) mengidentifikasi tujuh karakteristik 

petani yang dianggap mempuanyai pengaruh dalam upaya pemberdayaan petani 

untuk menumbuhkan kemandirian dalam mengambil keputusan, yaitu (1) Umur, 

(2) pengalamanberusahatani, (3) motivasiberprestasi, (4) aspirasi, (5) persepsi, (6) 

keberanianmengambilresiko, dan (7) kreativitas. 
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2.3.    Alat Analisis 

2.3.1.   PendekatanPenelitianKualitatif 

Anggito dan Setiawan (2018), berpendapat bahwa penelitian dengan 

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci. Penelitian dengan pendekatan kualitatif berupaya 

mendapatkan pencerahan, pemahaman terhadap suatu fenomena dan ekstrapolasi 

pada situasi yang sama.  Karakteristik dari jenis penelitian dengan pendekatan ini 

yaitu mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya atau fakta, tetapi laporan 

yang dibuat berdasarkan interpretasi ilmiah. Penelitian dengan pendekatan 

kualitatif banyak melibatkan teori yangsudahada, koleksi bahan empiris, 

pengalaman pribadi narasumber dan wawancara (Kumar, et al.,2017).  Ia juga 

menambahkan adanya kemungkinan untuk mengembangkan ide dan teoribaru 

yang didukungsecaraempiris, sehingga meningkatkan relevansi dan minat para 

praktisi.  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif untuk menjawab tujuan. 

Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.Penelitian deskriptif 

berisi kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkap di 

lapanganuntukmemberikandukunganterhadapapa yang disajikan pada laporan 

(Anggito dan Setiawan, 2018). Tujuan penelitian kualitatif tidak selalu mencari 

sebab-akibat sesuatu tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu, mencoba 

menerobos dan mendalami gejalanya dengan menginterpretasikan masalahnya 

atau menyimpulkan kombinasi dari berbagai arti permasalahan sebagaimana 

disajikan oleh situasinya. (Moleong, 2000). 

2.4.    KerangkaPemikiran 

Pemberdayaan adalah upaya membuat orang, kelompok atau masyarakat 

menjadi lebih berdaya sehingga mampu mengurus kepentingannya sendiri secara 

mandiri (Wasistiono, 2003). Menurut Suharto (2010), pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dapat dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang 

dapat disingkat dengan 5P yaitu (1) pemungkinan, (2) penguatan, (3) 
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perlindungan, (4) penyokongan, (5) pemeliharaan.Pemberdayaan adalah 

menciptakan kemandirian, baik dari individu, kelompok maupun masyarakat 

Rahman (2016). Menurut Soleh (2014) paling tidak ada dua sasaran 

pemberdayaan yang dapat dicapai yaitu, pertama terlepasnya mereka dari 

belenggu kemiskinan dan keterbelakangan, sementara sasaran kedua adalah 

semakin kuatnya posisi mereka baik dalam struktur sosial ekonomi dan 

kekuasaan. 

Desa Purworejo oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dijadikan 

Desa Percontohan dan mendapatkan bantuan sarana serta prasarana yang dapat 

menunjang proses budidaya udang vaname. Terdapat dua Kelompok Tani Tambak 

atau POKDAKAN (Kelompok Pembudidaya Ikan) jenis udang di Desa 

Purworejo, Kedua kelompok telah mendapatkan pembekalan pengetahuan 

mengenaibudidayaudang vaname dengan dampingan dari Tim Penyuluh 

Universitas Lampung. Pembinaan mengenaibudidaya Udangvaname (Litopenaeus 

vannamei) denganmateri yang diberikan meliputi masalah budidaya vaname, 

pasca panen dan juga penyakit-penyakit yang dapat terjangkit oleh udangvaname. 

Usaha dari kedua kelompok tani tambak dalam proses budidaya udang 

vaname, masing-masing kelompok mendapatkan hasil berbeda. Kelompok 

pertama yaitu Mina Sakti Mandiri sudah dapat menikmati keberhasilan panennya 

mulai dari masa panen pertama, sedangkan kelompok kedua yaitu Kelompok Tani 

Sido Makmur mengalami kegagalan pada masa panen pertama tahun 2014. 

Meskipun Kelompok Tani Sido Makmur mengalami kegagalan, namun kelompok 

ini memutuskan untuk mencoba kembali. Pada tahun 2015, usaha budidaya udang 

vaname kelompok Sido Makmur semakin meningkat di panen berikutnya. 

Peningkatan hasil panen yang didapatkan kedua kelompok tani berlangsung 

sampai dengan tahun 2018, dan di tahun 2019 mengalami penurunan hasil panen. 

Pemberdayaan berperan penting dalam menjaga kuantitas dari hasil budidaya, 

terjadinya penurunan hasil panen di kedua kelompok tani akan dianalisadari sisi 

perlakuan pemberdayaan dan kemandirian usaha kelompok tani.  

Membandingkan setiap tahap pembinaan serta hasil yang didapatkan dari 

setiap tahapanpenerapan pendekatan pemberdayaan yaitu pemungkinan dan 

penguatan terhadap kedua kelompok tani tambak, serta menganalisa proses dan 
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pencapaian prinsip pemberdayaan dicapai yang dilakukan Tim Penyuluh dalam 

upaya keberhasilan pemberdayaan petambak udang vaname. 

Pembinaan Kelompok Tani Tambak merupakan suatu upaya 

pemberdayaan terhadap Petani Tambak dalam Budidaya Perikanan dalam hal ini 

Budidaya Udang vaname, sehingga mampu menciptakan kemandirian Kelompok 

Tani serta anggotanya. Melalui pemberdayaan, mereka dapat terlepas dari 

belenggu kemiskinan, keterbelakangan, serta dapat memperkuat posisi mereka di 

dalam struktur sosial ekonomi dan kekuasaan. Keberhasilan pemberdayaan pada 

Kelompok Tani yang telah dibina yaitu dengan tercapainya 4 prinsip 

pemberdayaan prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau kemandirian, dan 

berkelanjutan, (Najiatiet al,2005). Pencapaian prinsip pemberdayaan dilihat dari 

penerapan pendekatan pemberdayaan yang telah dilakukan.  

Penelitian ini memberi fokus terhadap upaya pemberdayaan yang 

dilakukan kepada Kelompok Tani Tambak Udang yang ada di Desa Purworejo 

serta menilai pencapaian pendekatan pemberdayaan pada tahap pemungkinan dan 

penguatan menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Pendekatan pemberdayaan 

Pemungkinan, yaitu dengan terciptanya suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan mampu 

membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang 

menghambat. Pendekatan pemberdayaan penguatanyaitu semakin kuatnya 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan 

masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus 

menumbuh kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan dari masyarakat 

yang menunjang kemandirian. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 
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Gambar 1 KerangkaPemikiranPenelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.   Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti 

Kabupaten Lampung Timur. Penelitian dilakukan selama 4 bulan mulai dari bulan 

Februari hingga bulan Mei tahun 2020. Penelitian dilakukan di satu desa yang 

dijadikan Desa Percontohan proses budidaya udang vaname oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Timur. Desa Purworejo mendapatkan bantuan sarana serta 

prasarana melalui Program Demfarm Udangvaname pada tahun 2015 dari 

Program kegiatan Tugas Perbantuan (TP) Kementerian Kelautan dan Perikanan 

melalui Dinas Kelautan dan PerikananKabupaten Lampung Timur.  

Sebagai lokasi penerima program pemberdayaan masyarakat, Desa 

Purworejo mendapatkan pendampingan dari Tim Penyuluh melalui Program 

pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Akademisi dari 

Universitas Lampung. Program pemberdayaan yang diterapkan kepada Kelompok 

Tani di Desa Purworejo adalah pembinaan budidaya udangvanamedengan diawali 

2 Kelompok Tani atau Kelompok Pembudidaya Perikanan (POKDAKAN)yaitu 

Sido Makmur dan Mina Sakti Mandiri. 

3.2.   Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu 

untuk mengetahui bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat pembudidaya 

udang di tambak pesisir lautdi Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten 

Lampung Timur, serta merumuskan pendekatan pemberdayaan yang dilakukan 

pada proses pemungkinan dan penguatan, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif untuk menjawab tujuan. 

Penelitian deskriptif dari analisa aktual upaya pemberdayaan serta merumuskan 

pencapaian pendekatan pemberdayaan yang dilakukan dalam pembinaan 
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kelompok tani tambak udang vaname di Desa Purworejo. Pendekatan kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya di lapangan atau fakta, tetapi laporan yang dibuat berdasarkan 

interpretasi ilmiah. 

3.3.   Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

Sekunder secara kualitatif. Data primer yang didapatkan melalui wawancara 

langsung terhadap para informan. Sedangkan data sekunder adalah dokumen-

dokumen terkait pembinaan petani tambak udang di Desa Purworejo yang biasa 

dipublikasikan.  

 Wawancara mendalam (indepth interview) pada penelitian ini digunakan 

untuk menggali informasi terkait upaya pemberdayaan yang telah dan sedang 

berlangsung di Desa; menganalisis upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan kemandirian usaha dan keberlanjutan usaha tambak udang 

vannamei; dan merumuskan pendekatan pemberdayaan pada proses pemungkinan 

dan penguatan yang dilakukan. Informasi yang didapat meliputi waktu 

pelaksanaan dan jumlah masyarakat yang ikut terlibat dalam pemberdayaan 

masyarakat. Indepth interview yang digunakan bersifat semi tertutup dengan 

memakai panduan wawancara agar tetapterarah dan tidak meluas dari tujuan 

penelitian. Wawancara mendalam dilakukan kepada beberapa informan kunci 

yang terlibat dan memahami kegiatan pemberdayaan pada Program Demfarm 

Udang vanamedi Desa Purworejo. Informan terdiri dari unsure pemerintah daerah 

yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lampung Timur; Petani tambak 

udang di Desa Purworejo; Tim Penyuluh dari Universitas Lampung; Tim 

Penyuluh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP); dan akademisiyang terkait 

dalam program pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir laut. 

 Studi dokumentasi dilakukan dengan cara meneliti dokumen yang terkait 

dengan permasalahan penelitian dengan menggunakan dan mempelajaridokumen-

dokumen, laporan dan bahantertulislainnya yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian yang diperolehdariKelompok Tani, Tim Penyuluhdari Universitas 

Lampung, Penyuluh KKP, dan Dinas Kelautan dan PerikananKabupaten 

Lampung Timur. Dokumen tersebut diantaranya Profil Desa, Profilanggota dan 
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Kelompok Tani, data hasil pendampingan Tim Penyuluh, data pertemuan 

pembinaan kelompok tani tambak udang, laporanproduksi dan hasil panen, dan 

laporan sarana dan prasarana tambak yang berada di Desa Purworejo Kecamatan 

Pasir Sakti Kabupaten Lampung. 

3.4.   Informan 

Kriteria pemilihan informan yaitu, aktif dalam budidaya tambak udang di 

Desa Purworejo, terlibat langsung dalam pemberdayaan masyarakat, dan 

memahami alur pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Metode untuk 

mendapatkan informan memakai metode snowball sampling, teknik identifikasi 

responden potensial yang didapatkan oleh responden sebelumnya. Proses 

untukmen dapatkan informan di lokasi pertama diawali dengan wawancara 

mendalam yang dilakukan terhadap perangkat desa, kemudian hasil dari 

wawancara didapatkan informasi bahwa pemberdayaan masyarakat yang 

telahdilakukan oleh Tim Penyuluhdari Universitas Lampung. Wawancara juga 

dilakukan kepada Ketua kelompok tani tambak dan kemudian didapatkan 

informasi mengenai informan yang berperan dalam pemberdayaan masyarakat 

diantaranya perangkat desa, pengurus kelompok tani tambak udang di Desa 

Purworejo dan masyarakatdi sekitartambak. Informan terakhir yaitu akademisi 

yang berkecimpung dalam program pemberdayaan masyarakat.  

Informan pertamadari Desa Purworejo yaitu dari pemerintah daerah. Hasil 

dari wawancara tersebut didapatkan bahwa informan selanjutnya berasal dari 

pengurus kelompok tani tambak udang di Desa Purworejo yaitu dari kelompok 

tani Sido Makmur dan Kelompok tani Mina Sakti Mandiri yang mengetahui 

proses pembinaan sejak awal hingga saat ini. Informan selanjutnya yang 

disebutkan memiliki peranan dalam pemberdayaan masyarakat khususnya 

budidaya udang vannamei yaitu masyarakat lokal yang memiliki lahan tambak 

udang yaitu dari tim penyuluh Universitas Lampung dan penyuluh KKP. Hasil 

wawancara dari kelompok tani didapatkan adanya peranan akademisi dalam 

proses pemberdayaan masyarakat dari awal hingga saat ini. Hal tersebut yang 

menjadikan akademisi menjadi informan terakhir dalam pengumpulan data terkait 

upaya pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir laut. 
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3.5.   Analisis Data 

Menganalisis kondisi budidaya tambak udang vaname dari petani tambak 

di Desa Purworejo tentang persepsi, keuntungan usaha, permasalahan yang 

dihadapi, serta aktivitas pemberdayaan yang dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara dan penyebaran kuisioner. Data yang telah didapatkan 

kemudian dianalisis sehingga memperoleh gambaran terkait tujuan penelitian.  

Teknik pengolahan data dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Reduksi data diawalidengan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data yang masih kasar hasil dari 

indepth interview dengan seluruh informan. Tahap kedua adalah penyajian data 

yang dihasilkan dari hasil pengumpulan data yang diolah selanjutnya disajikan 

dalam bentuk teks deskriptif, grafik, dan tabel yang memvisualisasikan sejumlah 

data kualitatif. Tahap terakhir adalah verifikasi data atau penarikan kesimpulan 

yang dilakukan dengan cara mengkaji kembali data penelitian yang didapatkan 

dan dianalisa. Verifikasi terus berlangsung bahkan saat penulisan penelitian telah 

dilakukan dengan mendiskusikan kesimpulan sementara bersama informan dan 

juga pembimbing akademik. Metode analisis data dapatdilihat pada Tabel.2 di 

bawahini. 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 2 Metode Analisis Data  

No. Tujuan Metode Analisis Pendekatan Teknik 

Pengambilan 

Data 

Analisis Data Kebutuhan Data 

1 Menjelaskan upaya 

pemberdayaan yang 

dilakukan sehingga 

usaha budidaya tambak 

udang dikatakan 

mandiri dan 

berkelanjutan 

Kualitatif Studi Kasus  Studi 

Dokumentasi. 

 Wawancarame

ndalam 

AnalisisDeskri

ptif 
 Dokumentasi kegiatan pembinaan oleh 

Tim Penyuluh 

 Dokumentasi kegiatan pembinaan oleh 

Pengurus/Pembina Kelompok Tani 

 Buku tamu Kelompok tani 

 Sumber lain yang mendukung. 

2 Menjelaskan proses 

pencapaiantujuanpemb

erdayaandaripendekata

npemberdayaanpemung

kinan dan penguatan. 

Kualitatif Studi Kasus  Wawancarame

ndalam 

AnalisisDeskri

ptif 
 Laporan pertemuan kelompok tani per 

tahun  

 Laporan jumlah partisipan yang hadir 

 Data Anggota Kelompok tani 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan hasil produksi tambak udang vanameyang dikelola kelompok 

tani tambak sertameningkatnya jumlah kelompok tani, ditemukan bahwa 

peran pendamping sejak awal pembinaan berangsur 

berkurang,berkurangnya peran pendamping tidak 

mempengaruhipemenuhan prinsip-prinsip pemberdayaanyang dilakukan 

dalam pembinaan terhadap kelompok tani tambak di Desa Purworejo. 

Berdasarkan temuan yang didapat, disimpulkan bahwa kelompok tani 

tambak telah mampu melakukan pembinaan secara mandiri dan 

terarah.Pencapaian prinsip keberlanjutan pembinaan di kelompok tani 

tambakditemukan beberapa masalah yaitu belum siapnya regenerasi 

kelembagaan kelompok tani tambak lama dan tidak 

konsistennyapendampingan kelompok baru. Berdasarkan temuan tersebut 

disimpulkan bahwa keberlanjutan pemberdayaan di kelompok tani tambak 

belum tercapai dan masih berada pada tahap pembelajaran. 

2. Pencapaian tujuan pemberdayaan dari penerapan dua proses pendekatan 

pemberdayaan yaitu pemungkinan dan penguatan menunjukkan: 

a. Tujuan pemberdayaan dari pendekatan pemungkinan yang dilakukan 

melalui pembinaan kelompok tani telah tercapai. 

b. Tujuan pemberdayaan dari pendekatan penguatan yang dilakukan 

melalui pembinaan kelompok tani telahtercapai. 

3. Terdapat beberapa kelemahan dalam proses pemberdayaan masyarakat di 

tahap pendekatan pemungkinan dan penguatan pada kelompok tani tambak 

di Desa Purworejo, yaitu : 

a. Tahap pendekatan pemungkinan,  
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(1) Sekat kultural, dalam pelaksanaannya ditemukan kelemahan 

pada aspek gender kurangnya partisipasi perempuan dan 

aspek kebiasaan masyarakatStagnasi kualitas sumber daya 

manusia kelompok tani tambak di Desa. 

(2) Sekat struktural, berdasarkan kesesuaian dengan konsep 

pemberdayaan  ditemukan sebagai berikut: 

a) Aspek masukan, aspek masukan pengalokasian 

sumberdaya pemberdaya, data, dan rencana, ditemukan 

tidak ada perubahan yang lebih baik, sedangkan aspek 

dana, sarana, dan teknologi ditemukan dalam proses 

perubahan yang lebih baik. 

b) Aspek proses, aspek proses pelaksanaan ditemukan tidak 

ada perubahan yang lebih baik, sedangkan Aspek proses 

pengawasan(monitoring), ditemukan masih dalam proses 

perubahan yang lebih baik. 

c) Aspek keluaran,Pencapaian sasaran, Efektivitas, dan 

Efisiensi, ditemukan mengalami perubahan yang kurang 

baik. 

b. Tahap pendekatan penguatan, belum konsistennya pendekatan 

penguatan yang dilakukan penyuluh dalam mencapai tujuan 

pemberdayaan. 

 

5.2.    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

menjadi masukan, yaitu: 

1. Tercapainya tujuan pemberdayaan yang maksimal dilakukan dengan 

pemilihan bentuk dan strategi pemberdayaan yang tepat, serta terpenuhinya 

pendukung pelaksanaan pemberdayaan yaitu sumber daya manusia, sumber 

daya alam, permodalan, prasarana produksi dan pemasaran. 

2. Memaksimalkan kegiatan pemberdayaan kelompok tani tambak dengan 

adanya agenda rencana kerja pendampingan dan pembinaan melalui 
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koordinasi yang terarah dari Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur 

melalui Dinas Perikanan dan Kelautan dengan penyuluh dari KKP. 

3. Kelompok tani diharapkan mampu menumbuhkan inisiatif anggota taninya 

dalam melakukan penguatan kelembagaan, sehingga fungsi organisasi dapat 

maksimal dan memudahkan pencapaian keberlanjutan progam.  

4. Penelitian ini merupakan penelitian awal, akademisi lain dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dan spesifik untuk melihat upaya pemberdayaan 

terhadap petambak udang di lokasi lainnya dan jenis budidaya tambak 

lainnya. 

5. Penelitian lanjutan penelitian ini dapat menggunakan pendekatan 

pendekatan lain selanjutnya, yaitu dengan menganalisa pendekatan 

pemberdayaan dari proses perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan
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